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ABSTRAK 
 
Penyediaan air bersih merupakan salah satu prioritas utama karena menyangkut kehidupan dan  
kesehatan masyarakat. Sistem perpipaan dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
sedangkan sistem non perpipaan  dikelola oleh masyarakat baik secara individu maupun 
kelompok. Jaringan air bersih di Desa Napal Kabupaten Musi Banyuasin masih menggunakan 
sistem non perpipaan dan belum memiliki  jaringan air bersih dari PDAM. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui kebutuhan air bersih  penduduk desa Napal baik domestik maupun non 
domestik dan perencanaan jaringan air bersih pedesaan dengan program Waternet. Metodologi 
penelitian dimulai dengan studi literatur, pelaksanaan presurvey, pengumpulan data primer 
berupa data bangunan non domestik dan titik kedalaman pipa, pengumpulan data sekunder 
berupa peta lokasi, jumlah penduduk dan bangunan domestik. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
kebutuhan air dan perencanaan jaringan air bersih Desa Napal dengan program Waternet. Dari 
hasil analisis didapatkan total jumlah kebutuhan air desa Napal sebesar 2,228 liter/detik atau 
direncanakan untuk pengaliran 6 liter/detik.  Perencanaan jaringan air bersih desa Napal 
direncanakan menggunakan pipa diameter Ø 50,  diameter Ø 80,  diameter Ø 150. Jaringan pipa 
(Pressure/atm) pada program Waternet sebesar ≤ 2 (jaringan berjalan dengan baik). 
 
Kata kunci: kebutuhan air; perpipaan; waternet; air bersih 
 
 
ABSTRACT 
 
The provision of clean water is one of main priority for human life and health. it is not only prioritized 
in the cities but also in the rural areas. Clean water supply system is carried out by piping and non-
piping systems. Whereas the piping system is managed by Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), 
the non-piping system is managed by the community both individually and in groups. The clean water 
network in Desa Napal, Musi Banyuasin still uses a non-piping system and does not have a clean water 
network yet from the PDAM. The purpose of this study is to determine the clean water needs of Desa 
Napal both domestic and non-domestic and rural network planning of water supply through the 
Waternet program. The research methodology began with literature study, gathering information from 
survey, primary data collection in the form of non-domestic building data and pipe depth points, 
secondary data collection in the form of location maps, population and domestic buildings. 
Furthermore, the calculation of water needs and planning of the clean water network of Napal Village 
was done using the Waternet program. Results found that the total water needs of Napal village was 
2.228 liters/second or can used water flow of 6 liters/second as planning. The clean water network in 
Napal village was planned to use pipe diameter of 50, 80, and 150. The pipeline network 
(Pressure/atm) in the Waternet program was ≤ 2, which showed that the network runs well. 
 
Keywords: water needs; pipeline; waternet; clean water 
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1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan akan air bersih seharusnya menjadi salah satu prioritas penanganan utama 
karena menyangkut kehidupan dan kesehatan orang banyak. Penanganan akan pemenuhan 
kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai cara, disesuaikan dengan sarana dan 
prasarana  yang ada. Sistem  penyediaan air bersih dapat dilakukan dengan sistem  perpipaan   
dan non perpipaan. Sistem perpipaan dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan 
sistem non perpipaan dikelola oleh masyarakat baik secara individu maupun kelompok 
(Agustina, 2007). Salah satu wilayah yang belum sepenuhnya menggunakan sistem perpipaan 
adalah Desa Napal Kecamatan Lawang Wetan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin, 
sehingga penduduk desa masih mengandalkan sungai yang cukup jauh dan sumur untuk 
pemenuhan kebutuhan air sehari-hari. Dari permasalahan tersebut, perlu diadakan perhitungan 
kebutuhan air penduduk desa dan perencanaan jaringan air bersih pedesaan. Untuk 
mempermudah sistem jaringan air besih di Desa Napal maka diperlukan suatu program simulasi 
jaringan air bersih yaitu program waternet. 
Waternet adalah suatu program untuk mensimulasi dan perancangan jaringan air minum 
perpipaan. Program ini merupakan software yang user friendly dengan memberikan fasilitas 
untuk memudahkan pengguna dalam merencanakan jaringan pipa. Program Waternet ini 
dirancang untuk melakukan simulasi aliran air atau fluida lainnya dalam pipa sistem jaringan 
tertutup (Loop), sistem jaringan terbuka (Bercabang) maupun sistem jaringan campuran antara  
loop dan percabangan. Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan waterNet 
diantaranya yaitu Gunawan (2020) yang melaporkan terjadinya kehilangan air yang cukup besar 
pada zona 1 jaringan PDAM Tirta Meulaboh. Penelitian lain dilakukan oleh Ibrahim, M., 
Masrevaniah, A., & Dermawan, V. (2012) yang melaporkan bahwa pipa PE memiliki tingkat 
efisiensi yang lebih baik dari pipa Galvanized Iron dalam hal kehilangan energi. Tujuan 
penelitian ini adalah menghitung kebutuhan air penduduk Desa Napal, dan membuat 
perencanaan jaringan air bersih menggunakan program Waternet. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Napal, Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi 
Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, secara geografis terletak antara 1,3° - 4° LS, 103° - 105° 
BT. Proses penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian seperti pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Napal terletak di Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi  
Sumatera Selatan. Desa ini dapat ditempuh dengan kendaraan roda 2 maupun 4 karena memiliki 
akses jalan yang cukup baik. Dari ibukota provinsi Palembang, Desa Napal dapat ditempuh 
kurang lebih 4 (empat) jam. Sungai terdekat yaitu Sungai Musi. Desa Napal memiliki jumlah 
penduduk ± 1.215 jiwa dan jumlah keluarga ± 245 KK. Jumlah penduduk laki-laki ±  575 jiwa  
dan jumlah penduduk perempuan ±  640  jiwa atau bisa di lihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Napal 
No Uraian Penduduk Jumlah Penduduk 
1 Laki-Laki 575 Jiwa 
2 Perempuan 640 Jiwa 
3 Jumlah Dusun 2 Dusun 
 -        Dusun I 715 Jiwa / 125 KK 
  -        Dusun II 500 Jiwa / 60 KK 
    
      
Desa Napal memiliki fasilitas pendidikan berupa Sekolah Dasar (SD), Sekolah  
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Untuk fasilitas kesehatan,  
Desa Napal belum memiliki Rumah Sakit hanya memiliki puskesmas dan puskesmas pembantu. 
Untuk keseluruhan kantor dan fasilitas di Desa Napal dapat dilihat pada Tabel 2.   
 
Tabel 2. Fasilitas yang ada Desa Napal 
No Fasilitas Jumlah Fasilitas di Desa Napal 
1 Kantor Camat 1 
2 Kantor Kepala Desa 1 
3 SMP 7 
4 SMK 3 
5 SD 1 
6 Puskesmas 1 
7 Puskesmas Pembantu 1 
8 Masjid 1 
 
 
Perkiraan Kebutuhan Air Bersih 
Sebagian besar bangunan di Desa Napal belum memiliki fasilitas air bersih dengan sistem 
perpipaan. Dari keseluruhan bangunan domestik, hanya 10 rumah saja yang baru disambungkan  
jaringan perpipaan oleh PDAM Tirta Randik Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk  menghitung 
kebutuhan kebutuhan air bersih masyarakat Desa Napal Kecamatan Lawang Wetan maka 
dilakukan perhitungan  keseluruhan bangunan domestik, baik yang sudah dialiri PDAM maupun 
yang belum. 
 
a. Kebutuhan Air Bersih untuk Domestik 
Standar kebutuhan penduduk untuk sambungan rumah dengan cakupan wilayah yang kecil 
menurut Departemen Pekerjaan Umum adalah 130 Liter/orang/hari. Sehingga di dapat total 
kebutuhan air domestik adalah: 
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Kebutuhan air bersih = 1.215 jumlah penduduk  
                       = 1.215 orang  x 130 liter/orang/hari 
                       = 157.950 liter/hari = 1,83 liter/detik 
 
b. Kebutuhan Air Non Domestik 
Kebutuhan air non domestik di dapat dari perhitungan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada Desa 
Napal Kecamatan Lawang Wetan dengan standar Departemen Pekerjaan Umum terhadap 
kebutuhan fasilitas tersebut.  
 
Adapun rincian dari perkiraan kebutuhan air bersih masyarakat untuk non domestik adalah 
sebagai berikut : 
 
Perkiraan Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Perkantoran 
Kebutuhan air untuk fasilitas perkantoran ini, dapat diketahui dengan cara mengetahui berbagai 
instansi pemerintah maupun swasta yang ada di desa Napal. Berdasarkan standard kebutuhan air 
bersih untuk fasilitas perkantoran adalah 120 liter/orang/hari, maka kebutuhan air bersih untuk 
perkantoran di desa Napal adalah : 
a. Kantor Camat  = 1 Kantor  
Jumlah pegawai  = 10 orang 
Kebutuhan air bersih = 1 kantor x 120 liter/orang/hari 
                  = 10 orang x 120 liter/orang/hari 
                  = 1200 liter/hari = 0,013 liter/detik 
 
b.  Perkantoran Kepala Desa, Aula, Kantor sekretariat  
Kebutuhan air bersih  = 1 kantor x 120 liter/orang/hari + 60 liter/hari 
                = 7 orang x 120 liter/orang/hari 
                = 900 liter/hari  = 0,010 liter/detik 
 
Perkiraan Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Pendidikan 
Adapun standar kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan adalah 40 -50 liter/orang/hari. 
a. SMP Lawang Wetan   = 1 Sekolah  
Jumlah seluruh murid, guru dan karyawan sebanyak 60 orang 
Kebutuhan air bersih  = 1 sekolah x 50 liter/orang/hari 
                 = 60 orang x 50 liter/orang/hari 
                = 3000 liter/hari = 0,034 liter/detik 
 
b. SMKN Lawang Wetan   = 1 Sekolah  
Jumlah seluruh murid, guru dan karyawan sebanyak 216 orang 
Kebutuhan air bersih  = 1 sekolah x 50 liter/orang/hari 
                = 216 orang x 50 liter/orang/hari 
                = 10800 liter/hari = 0,125 liter/detik 
 
c. SDN Lawang Wetan   = 1 Sekolah  
Jumlah seluruh murid, guru dan karyawan sebanyak 144 orang 
Kebutuhan air bersih  = 1 sekolah x 50 liter/orang/hari 
                 = 144 orang x 50 liter/orang/hari 
                  = 7200 liter/hari = 0,083 liter/detik 
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Perkiraan Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Kesehatan 
Dimana standar kebutuhan air bersih untuk fasilitas kesehatan 250 liter/tempat tidur/hari, maka 
perkiraan kebutuhan air bersih untuk fasilitas kesehatan adalah : 
Puskesmas = 1 Puskesmas terdiri 3 kamar tidur dan 3 tenaga kesehatan, 2 tenaga teknis 
Kebutuhan air bersih   = 1 puskesmas x 250 liter/tempat tidur/hari 
                     = 3 tempat tidur x 250 liter/tempat tidur/hari 
                    = 750 liter/hari  = 0,009 liter/detik 
Kebutuhan air bersih   = 5 orang x 120 liter/orang/hari 
                       = 600 liter/hari  = 0,007 liter/detik 
Total kebutuhan air bersih puskesmas = 0,009+0,007 = 0,016 liter/detik 
 
Perkiraan Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Peribadatan 
Untuk perkiraan jumlah kebutuhan air pada fasilitas peribadatan dimana standar kebutuhan air 
untuk fasilitas peribadatan 2 liter/orang/hari, maka perkiraan kebutuhan air untuk fasilitas 
peribadatan adalah :  
Masjid Lawang wetan  = 1 Masjid 
Kebutuhan air bersih    = 1 Masjid x 2 liter/orang/hari 
  = 100 orang x 2 liter/orang/hari 
              = 200 liter/hari  = 0,002 liter/detik 
 
Perhitungan Untuk Pertokoan 
Desa Napal memiliki 24 toko yang melayani masyarakat setempat. Toko-toko ini menjual 
berbagai macam, baik bahan makanan maupun sandang. Namun toko-toko yang berada di Desa 
Napal bukan toko besar, melainkan hanya toko-toko dengan ukuran kecil saja. 
Kebutuhan air bersih = 24 toko x 10 liter/orang/hari 
                                    = 240 liter/hari  = 0,003 liter/detik 
 
Tabel .3. Jumlah Kebutuhan Air Bersih secara keseluruhan 
Fasilitas Jumlah 
Total Kebutuhan 
Air Bersih (l/det) 
Penduduk (Jiwa) 1,215 1,83 
Camat (Unit) 1 0,013 
Kades (Unit) 1 0,010 
SMP (Unit) 1 0,034 
SMK (Unit) 1 0,125 
SD (Unit) 1 0,083 
Puskesmas (Unit) 1 0,016 
Puskesmas pembantu (Unit) 1 0,112 
Masjid (Unit) 1 0,002 
Toko (unit) 24 0,003 
  Jumlah 2,228 
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Perhitungan seluruh kebutuhan air bersih untuk domestik dan non domestik dapat dilihat pada 
Tabel 3. Total jumlah kebutuhan air bersih secara keseluruhan Desa Napal yaitu 2,228 
liter/detik atau kita asumsikan 6 liter/detik sebagai faktor keamanan dalam perencanaan 
jaringan, dikarenakan adanya faktor kehilangan air.  
 
Perencanaan jaringan air bersih desa Napal 
 Perencanaan jaringan air bersih desa Napal direncanakan menggunakan pipa diameter 
Ø50, diameter Ø80, diameter Ø150. Perkiraan  perhitungan jaringan air bersih desa Napal pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Standar Perkiraan Perhitungan jaringan air bersih (PDAM Tirta Randik) 
No 
Ø Pipa Distribusi Jumlah 
Inch mm (Sambungan Rumah) 
1 2 50 25 
2 3 80 50 
3 6 150 222 
 
 Dalam menentukan diameter jaringan pipa terlebih dahulu kita harus mengetahui jumlah 
Sambungan Rumah. Semakin banyak sambungan rumah maka semakin besar diameter pipa 
yang kita gunakan, begitupun sebaliknya, semakin sedikit sambungan rumah maka semakin 
kecil diameter pipa yang  kita gunakan. 
 
Simulasi Jaringan Air Bersih Menggunakan Program Waternet 
         Waternet adalah suatu program untuk mensimulasi dan perancangan jaringan air minum 
perpipaan (Triatmadja, 2007). Program ini merupakan software yang user friendly dengan 
memberikan fasilitas untuk memudahkan pengguna dalam merencanakan jaringan pipa. Untuk 
mensimulasikan Jaringan Air Bersih dengan Program Waternet, data yang akan di input adalah 
total Demand atau total rata-rata kebutuhan air yaitu 5124. Sebelum memulai kerja dengan 
program Waternet ada beberapa data pendukung yang diperlukan seperti gambar peta wilayah 
analisa. Peta ini dibuat dari program autocad (peta jaringan didapat dari peta digital milik 
PDAM Tirta Randik).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan Pengaturan Warna pada Peta Pipa Jaringan Desa Napal 
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Untuk dapat dibaca oleh program waternet, peta ini harus ditransfer ke waternet. Transfer 
gambar merupakan proses transfer data yang harus diikuti dengan perubahan ekstension gambar 
dari *dwg menjadi ekstension *dxf. Setelah proses transfer gambar selesai, proses kerja dengan 
program waternet baru bisa dianalisa. Dengan ini program waternet sudah dapat dijalankan. 
Selanjutnya gambar ulang peta diatas menggunakan program Waternet dengan direncanakan 
penempatan pipa, nodes, pompa, reservoir dan sebagainya. Pemberian warna pada peta pipa 
jaringan (Gambar 2)  di program Waternet merupakan suatu langkah awal perencanaan dalam 
menentukan diameter pipa yang kita rencanakan. 
Setelah pemberian warna selesai dilakukan, maka kita sudah bisa menggambar 
menggunakan Waternet. Gambar ulang peta yang di sudah ditransfer dalam bentuk autocad 
*dxf, sesuaikan warna yang telah kita atur sebelumnya dalam menentukan diameter pipa 
(Gambar 3) yang telah kita rencanakan. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Penempatan Aksesories di Rencana Jaringan 
  
Setelah semua jaringan pipa air bersih dan aksesories tergambar, maka kita dapat me-running 
hasil perencanaan kita, apakah sudah tepat (berwarna hijau) atau tidak (berwarna merah) seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Hasil Running Program Waternet 
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Jaringan Pipa Rencana 
Analisis dengan menggunakan program waternet didapat panjang dan diameter pipa serta 
material pipa, seperti pada Tabel 5. 
 
 
Tabel 5. Data Perpipaan 
Label Panjang (m) Diameter (mm) Material 
P-1 1164 150 PVC 
P-2 753 150 PVC 
P-3 269 150 PVC 
P-4 440 150 PVC 
P-5 270 150 PVC 
P-8 782,5 80 PVC 
P-10 145 50 PVC 
P-11 97,5 50 PVC 
P-12 80 50 PVC 
P-13 281 50 PVC 
P-14 433,5 50 PVC 
P-15 79 50 PVC 
P-16 90,5 50 PVC 
P-17 268,5 80 PVC 
P-19 109,5 50 PVC 
P-20 325,5 50 PVC 
P-21 842,5 150 PVC 
P-22 469,5 150 PVC 
P-23 1418 80 PVC 
P-24 594 80 PVC 
P-25 249 50 PVC 
P-26 1993 150 PVC 
P-27 1360,5 150 PVC 
P-30 198 80 PVC 
P-32 37,5 150 PVC 
P-34 735,5 150 PVC 
P-35 312,5 150 PVC 
P-36 612,5 80 PVC 
P-37 438 80 PVC 
P-38 53,5 50 PVC 
P-39 74 50 PVC 
P-40 278 50 PVC 
P-42 1958,5 80 PVC 
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Label Panjang (m) Diameter (mm) Material 
P-43 109 50 PVC 
P-44 167 50 PVC 
P-45 222,5 50 PVC 
P-48 157,5 50 PVC 
P-49 1689,50 80 PVC 
P-50 329 50 PVC 
P-51 88,5 80 PVC 
P-52 377 80 PVC 
P-53 75 50 PVC 
P-54 766 80 PVC 
P-56 111,5 50 PVC 
P-57 130 50 PVC 
P-58 69 50 PVC 
P-59 83 80 PVC 
P-60 396 80 PVC 
P-61 132 50 PVC 
P-62 11 150 PVC 
 
 Jumlah Jaringan pipa di Desa Napal kecamatan Lawang wetan Kabupaten Musi 
Banyuasin adalah Ѳ 50 sepanjang 3798 m, Ѳ 80 sepanjang 9670 m, Ѳ 150 sepanjang 8658 m 
atau total keseluruhan 22126 m. Fasilitas Kantor Camat terdapat di P-2, Kantor Kepala Desa 
terdapat di P-26, Puskesmas terdapat di P-22, Masjid terdapat di P-52, sekolah SD, SMP, dan 
SMK tersebar di P-27 sampai dengan P-60. 
 
Analisis Jaringan Pipa 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Waternet, dapat dilihat bahwa 
tekanan pada tiap node relatif sama yaitu ≤ 2 atm, seperti terlihat pada Tabel 6. Jika hasil analisa 
jaringan pipa (Pressure/atm) ≤ 2 maka jaringan yang kita rencanakan berjalan dengan baik 
(hijau) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Koreksi Jaringan Pipa Air Bersih 
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Tabel 6. Analisa Jaringan Pipa 
No Label 
Elevation 
(m) 
Zone Type 
Base 
Flow 
(l/s) 
Pattern 
Demand 
(Calculated) 
(l/s) 
Calculated 
Hydraulic 
Grade (m) 
Pressure 
(atm) 
1 J-2 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,84 1,4335 
2 J-3 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,54 1,1147 
3 J-4 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,45 1,1062 
4 J-5 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,34 1,3848 
5 J-6 18 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,28 1,2823 
6 J-7 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,35 1,0001 
7 J-8 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,99 1,0615 
8 J-9 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,46 1,397 
9 J-10 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 3,.45 1,2026 
10 J-11 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,44 1,2014 
11 J-12 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,41 1,1984 
12 J-13 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,33 1,1906 
13 J-14 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,4 1,3906 
14 J-15 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,08 1,0707 
15 J-16 18 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 31,08 1,2635 
16 J-17 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,49 1,1102 
17 J-19 21 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,32 0,8999 
18 J-20 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,35 1,0001 
19 J-21 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,36 1,0004 
20 J-22 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,33 1,2873 
21 J-23 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,33 1,0941 
22 J-24 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 30,28 1,0899 
23 J-25 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,71 0,9382 
24 J-26 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,56 1,2127 
25 J-27 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,58 0,9255 
26 J-28 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,55 1,2119 
27 J-29 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,69 0,9362 
28 J-30 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,69 1,2254 
29 J-31 18 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,69 1,129 
30 J-32 20 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,69 0,9359 
31 J-33 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,77 1,0402 
32 J-34 27 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,61 0,2525 
33 J-35 26 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,63 0,3511 
34 J-36 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,62 1,2193 
35 J-37 19 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,74 1,0376 
36 J-38 17 Zone Demand 0,14 Fixed 0,14 29,72 1,2288 
 
 Maka dapat dianalisis bahwa debit di setiap node cukup dan sesuai dengan pola 
pemakaian domestik dan non domestik. Desain pompa yang digunakan, dengan kapasitas 6 
liter/detik dan head 30 m 
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4. KESIMPULAN 
Total jumlah kebutuhan air bersih secara keseluruhan Desa Napal yaitu 2,228 liter/detik. 
Perencanaan jaringan air bersih menggunakan pipa diameter Ø50, diameter Ø80, diameter 
Ø150. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Waternet, dapat dilihat bahwa 
tekanan pada tiap node relatif sama yaitu ≤ 2 atm, maka jaringan yang kita rencanakan berjalan 
dengan baik.  
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